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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan  
pelaku melakukan Tindak Pidana Perjudian Sabung Ayam di masyarakat dan 
untuk mengetahui upaya-upaya Kepolisian dalam penanggulangan Kejahatan 
Perjudian Sabung Ayam yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kriminologis-sosiologis. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah studi kepustakaan dan studi lapangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Faktor yang menyebabkan pelaku melakukan tindak 
perjudian sabung ayam adalah faktor lemahnya pengimplementasian agama, 
lingkungan, kebiasaan, ekonomi, lemahnya penegakan hukum, faktor niat dan 
kesempatan, (2) Upaya Kepolisian dalam penanggulangan perjudian sabung ayam 
adalah melalui tindakan preventif, tindakan persuasif, dan tindakan represif. 
 




This study aims to determine the factors that cause the actors do the Crime of 
Gambling cockfighting in the community and to know the efforts the Police in 
combating crime cockfighting gambling going on in society. This study uses 
criminological-sociological approach. Data collection techniques in this research 
is the study of literature and field study. The results showed that (1) Factors that 
lead offenders to commit gambling cockfight is a factor of the weak 
implementation of the religion, the environment, customs, economy, weak law 
enforcement, factors intentions and opportunities, (2) Efforts to police in the 
prevention of gambling cockfighting is through action preventive, persuasive 
action and repressive measures. 
 




Permasalahan kausa kejahatan merupakan suatu permasalahan yang 
hingga kini masih cukup hangat untuk dibicarakan. Salah satu tindak kejahatan 
yang sering terjadi dalam masyarakat kita adalah tindak kejahatan perjudian. 
Perjudian adalah permainan di mana pemain bertaruh untuk memilih satu 
pilihan di antara beberapa pilihan di mana hanya satu pilihan saja yang benar dan 
menjadi pemenang, pemain yang kalah taruhan akan memberikan taruhannya 
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Bentuk perjudian yang ada dari zaman dahulu hingga sekarang yang masih 
ada di tengah-tengah masyarakat adalah perjudian Sabung Ayam. Sabung Ayam 
adalah permainan antara 2 ayam (ayam jago) dalam satu area, kedua ayam 
tersebut diadu hingga salah satu dari ayam tersebut kalah bahkan hingga mati. 
Penyakit masyarakat terhadap tindak pidana perjudian sabung ayam ini sangat 
merugikan masyarakat sekitar dan bangsa Indonesia ini. Bagaimana tidak, 
perjudian membuat masyarakat menjadi pemalas untuk bekerja dengan keras 
dalam mendapatkan nafkah. Mereka hanya mengandalkan peruntungan dari 
kegiatan perjudian tersebut. Selain itu tindak pidana ini juga berpengaruh terhadap 
kalangan anak-anak, mereka akan ikut-ikutan melakukan tindak pidana perjudian 
tersebut karena kegiatan tersebut sering mereka lihat dalam lingkungan mereka 
dan menjadi hal yang biasa. 
Penegakan hukum pidana untuk menanggulangi perjudian sebagai perilaku 
yang menyimpang harus terus dilakukan. Hal ini sangat beralasan karena 
perjudian merupakan ancaman yang nyata terhadap norma-norma sosial yang 
dapat menimbulkan ketegangan individual maupun ketegangan-ketegangan sosial. 




Sedangkan perjudian menurut KUHP dalam Pasal 303 ayat (3) yang 
dirubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban 
Perjudian disebutkan bahwa: 
“Yang disebut permainan judi, adalah tiap-tiap permainan, di mana pada 
umumnya kemungkinan mendapatkan untung tergantung pada 
peruntungan belaka, juga karena permainannya lebih terlatih atau lebih 
mahir. Di situ termasuk segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan 
atau permainan lain-lainnya, yang tidak diadakan antara mereka yang 
turut berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya.” 
 
                                                          
1
M. Sudrajat Bassar, 1986, Tindak-tindak Pidana Tertentu, Bandung: Remadja Karya, hal. 179. 
2
Saparinah Sadli, 1998, dalam Muladi dan Barda Nawawi Arief, Teori-teori dan Kebijakan 
Pidana, Cet. II, Bandung: Penerbit Alumni, hal. 148. 
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Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Faktor-faktor apakah 
yang menyebabkan pelaku melakukan tindak pidana perjudian sabung ayam?  
(2) Bagaimana peran Kepolisian dalam penanggulangan tindak pidana perjudian 
sabung ayam dalam masyarakat di wilayah hukum Kabupaten Magetan? 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui faktor-faktor apakah 
yang menyebabkan pelaku melakukan tindak pidana perjudian sabung ayam. (2) 
Untuk mengetahui bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh pihak Kepolisian 
Resort Magetan dalam menanggulangi terjadinya tindak pidana perjudian sabung 
ayam dalam masyarakat. Manfaat penelitian ini adalah: (1) Manfaat Teoritis 
adalah hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk 
mengembangkan ilmu hukum khususnya hukum pidana, (2) Manfaat Praktis 
adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi 
masyarakat atau praktisi hukum dan instansi terkait tentang tindak pidana 
perjudian sabung ayam dalam masyarakat. 
 
2. METODE 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kriminologis-sosiologis 
yaitu pendekatan berdasarkan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku dan dikaitkan dengan teori-teori hukum yang ada serta dengan melihat 
realita yang terjadi di masyarakat. 
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari nara sumber di 
lokasi penelitian yang berkaitan dengan tindak pidana perjudian sabung ayam dan 
data sekunder yang berbahan hukum primer dari perundang-undangan yang 
kemudian dianalisis dengan data kualitatif yang menghubungkan data yang 
diperoleh dari responden dan data peraturan perundang-undangan serta bahan 
pustaka lainnya mengenai permasalahan yang diteliti untuk ditarik kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis diketahui bahwa jumlah kasus 
pejudian dalam wilayah hukum Kabupaten Magetan selama tahun 2016 berjumlah 
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126 kasus perjudian. Dalam semua jumlah kasus perjudian tersebut penulis 
memperoleh data perjudian sabung ayam yang terdapat di Kecamatan Lembeyan. 
Dari hasil yang penulis peroleh kasus perjudian sabung ayam tersebut terjadi di 
Desa Kediren, Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan. Di mana kegiatan 
perjudian sabung ayam tersebut masuk dalam kategori tindak pidana yang 
terdapat dalam Pasal 303 KUHP. 
3.1. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Perjudian Sabung 
Ayam di Kabupaten Magetan 
Penyebab seseorang melakukan kejahatan, termasuk kejahatan perjudian 
sabung ayam merupakan suatu masalah yang sangat menarik untuk dikaji. Pada 
umumnya para kriminolog menyatakan bahwa penyebab seseorang melakukan 
kejahatan dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam 
diri seseorang dan faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri 
seseorang. Kedua faktor di atas saling berkaitan satu sama lain dan tentunya tidak 
berdiri sendiri, penyebabnya dapat dipengaruhi oleh berbagai macam kondisi yang 
mendukung. 
Penulis dalam penelitian yang telah dilakukan di instansi terkait dan realita 
yang penulis temukan di lapangan/tengah-tengah masyarakat sebagai berikut: 
Pertama, faktor lemahnya pengimplementasian ajaran agama. Penulis 
dapat menarik kesimpulan bahwa jika seseorang tidak mendalami dan menghayati 
ajaran agamanya, akan mengakibatkan mental seseorang tersebut menjadi lemah 
dan imannya akan menjadi mudah goyah. Sehingga, mereka akan mudah 
tergelincir, hanya menuruti hawa nafsu saja. Apabila mereka dilandasi oleh aturan 
hukum agama yang dianutnya, mereka tidak akan melakukan perbuatan tersebut. 
Kedua, faktor yang tidak kalah berpengaruhnya dalam menciptakan mental 
yang selalu ingin berbuat jahat adalah pergaulan atau faktor lingkungan. Sebagai 
makhluk sosial, manusia selalu ingin hidup berkelompok, hal tersebut sejalan 
dengan apa yang pernah dikatakan oleh Aristoteles dalam sebuah istilah yang 
disebut dengan “Zoon Politikon”, yang artinya manusia adalah makhluk sosial 




Apabila seseorang bergaul dengan orang-orang pelaku kejahatan maka 
cepat atau lambat seseorang itu juga akan melakukan kejahatan. Faktor 
lingkungan mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan karakter, oleh karena 
nilai-nilai di sekeliling tempat tinggal akan mempengaruhi perkembangan jiwa 
seseorang. 
Ketiga, faktor kebiasaan di mana ada anggota masyarakat yang melakukan 
perjudian sabung ayam karena kesenangan atau kegemarannya akan perjudian 
serta keinginan untuk menghilangkan rasa bosan. Meskipun keadaan mereka 
secara ekonomis cukup baik dan bahkan seringkali sudah dapat memenuhi 
kebutuhannya dengan baik, tetap saja mereka melakukan perjudian karena 
kegemarannya untuk melakukan perjudian. 
Keempat, salah satu faktor yang sangat penting dan sering dijadikan alasan 
bagi pelaku tindak kejahatan, adalah faktor ekonomi. Faktor ekonomi sangat 
mempengaruhi terjadinya keinginan untuk melakukan perjudian, dengan 
membayangkan keuntungan yang lebih besar.Faktor ekonomi adalah fakor yang 
amat memegang peranan penting dalam kehidupan keseharian manusia, hal ini 
dikarenakan manusia memiliki kebutuhan (sandang, papan dan pangan) yang 
harus dipenuhi setiap hari. Pemenuhan kebutuhan inilah yang membutuhkan 
biaya, jika kebutuhan sehari-hari semakin banyak, maka biaya yang dibutuhkan 
juga semakin banyak. 
Kelima, faktor lemahnya penegakan hukum, dalam hal meningkatnya 
kejahatan perjudian di Kabupaten Magetan tidak terlepas dari lemahnya 
penegakan hukum bagi pihak-pihak yang menjadi pelaku kejahatan perjudian atau 
oknum-oknum yang sengaja mengorganisir kejahatan perjudian tersebut. Kasus 
perjudian sabung ayam yang terjadi dalam masyarakat di Kabupaten Magetan 
lebih memprihatinkan ada di antara para pelaku perjudian sabung ayam yang 
berprofesi sebagai Polisi. 
Perjudian sabung ayam merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilarang 
oleh hukum positif (KUHP), pelaksanaan perjudian sabung ayam di Magetan 
dikatakan melanggar hukum pidana sebagaimana melanggar ketentuan Pasal 303 
KUHP.  Pasal 303 KUHP juga menjelaskan bahwa yang disebut permainan judi 
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adalah tiap-tiap permainan, di mana pada umumnya kemungkinan mendapat 
untung-untungan pada peruntungan belaka, juga karena permainan lebih terlatih 
atau lebih mahir. Di situ termasuk segala pertaruhan tentang keputusan 
perlombaan atau permainan lain-lainnya yang tidak diadakan antara mereka yang 
turut berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan lainnya. 
Perjudian merupakan penyakit sosial yang berimplikasi buruk terhadap 
lingkungan sosial masyarakat. Kemenangan yang diperoleh dari hasil perjudian 
tersebut tidak akan bertahan lama justru akan berakibat pengrusakan karakter 
individu dan kehidupannya. Sudah banyak fakta yang menceritakan bahwa 
pemenang dari perjudian tidak selalu memiliki hidup yang sejahtera, sebagian 
besar mengalami kemiskinan yang begitu parah dan mengalami keterasingan dari 
keluarga dan masyarakat. Kehidupan yang semestinya dapat diperoleh dan 
dinikmati dengan keluarga dapat berubah menjadi keburukan. 
Keenam, faktor niat dan kesempatan, niat akan dilakukan apabila terdapat 
suasana yang kondusif, sehingga terbuka kesempatan untuk melakukan kejahatan 
perjudian. Sebaliknya, suasana yang kondusif dapat menimbulkan niat untuk 
melakukan perbuatan yang melanggar hukum termasuk kejahatan perjudian. 
Setelah melakukan wawancara dengan pelaku A, maka didapat keterangan 
bahwa para pelaku melakukan tindak perjudian sabung ayam bukan karena ingin 
memperoleh keuntungan, melainkan untuk hiburan sehingga mendapatkan suatu 
kepuasan tersendiri setelah melakukan aktifitas pekerjaan yang padat.
3
 
3.2. Upaya Penanggulangan Kejahatan Perjudian Sabung Ayam dalam 
Masyarakat di Kabupaten Magetan 
Upaya penanggulangan kejahatan atau biasa disebut dengan politik 
kriminal, secara garis besar dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu jalur non hukum 
atau tindakan preventi dan dengan jalur hukum atau tindakan represif: 
Pertama, tindakan preventif (pencegahan). Hal pertama yang harus 
dilakukan dalam upaya penanggulangan tindak pidana perjudian dalam masyarkat 
ialah melalui cara preventif atau sebelum kejahatan itu terjadi. Tindakan preventif 
adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak berwajib atau aparat penegak hukum 
                                                          
3
 Suyadi, Pelaku A, Wawancara Pribadi, Magetan, 12 Desember 2016, Pukul 08.00 WIB 
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sebelum penyimpangan sosial terjadi agar suatu pelanggaran dapat diredam atau 
dicegah. Pengendalian yang bersifat preventif umunya dilakukan dengan cara 
melalui bimbingan, pengarahan dan ajakan. 
Berikut ini merupakan elemen-elemen yang dapat melakukan upaya 
preventif dalam hal penanggulangan tindak pidana perjudian sabung ayam dalam 
masyarakat di Kabupaten Magetan: (1) Individu, Unsur yang paling utama yang 
berperan penting dalam hal penanggulangan tindak pidana perjudian ialah 
individu. Setiap individu, dalam hal ini para anggota masyarakat harus 
menumbuhkan kesadaran dalam diri, baik kesadaran dari segi agama maupun 
kesadaran dari segi hukum bahwa perjudian sabung ayam hanya akan 
memberikan efek yang negatif dalam kehidupan mereka. (2) Masyarakat, 
Kehidupan masyarakat adalah suatu komunitas manusia yang memiliki watak 
yang berbeda satu sama lainnya, sehingga kehidupan bermasyarakat merupakan 
salah satu hal yang sangat urgen yang dapat menentukan dapat atau tidaknya suatu 
kejahatan dilakukan. Dalam kehidupan bermasyarakat perlu adanya pola hidup 
yang aman dan tentram sehingga tidak terdapat ruang untuk terjadinya kejahatan. 
Dalam hal ini masyarakat dan penegak hukum merupakan ujung tombak yang 
keberadaannya saling melengkapi satu sama lain. Masyarakat yang berdaya atau 
berperan dapat mengontrol, bahkan jika proses penegakan hukm lemah dan tidak 
dapat menghadapi kejahatan ini (perjudian sabung ayam dalam masyarakat), maka 
masyarakat dapat tambil ke depan untuk sementara mengambil alih tugas-tugas 
aparat penegak hukum, syaratnya masyarakat harus diberi ruang dan kesempatan 
luas untuk berpartisipasi melalui sistem dan tatanan yang demokratis dan 
transparan.  
Bentuk dan sifat partisipasi masyarakat dalam proses tersebut harus 
diselenggarakan secara demokratis dalam susunan yang mengharagai nilai-nilai 
atau norma dan rasa kepatuhan serta keadilan, tanpa harus mengabaikan 
perlindungan dan penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia. Semua pilar-pilar 
yang terkait dengan upaya dan proses penegakan hukum harus menopang dan 
memperkuat sehingga tindak pidana perjudian dapat ditekan ketitik yang dapat 
dikendalikan. Dengan demikian proses penegakan hukum merupakan rangkaian 
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panjang dan saling terkait antar aspek yang saling mempengaruhi dalam upaya 
penanggulangan tindak pidana perjudian khususnya perjudian sabung ayam yang 
ada dalam masyarakat. (c) Kepolisian, Peran polisi dalam memberantas tindak 
pidana perjudian sabung ayam di wilayah hukum Kabupaten Magetan. Dalam hal 
ini polisi tidak melakukan sosialisasi apapun baik berupa spanduk, brosur, koran 
dan media lainnya tentang bahaya atau resiko yang dapa diperoleh dari pada 
tindakan perjudian khususnya perjudian sabung ayam. Upaya preventif ini 
merupakan bentuk awal kegiatan penanggulangan yang dilakukan oleh polisi 
terhadap tindak pidana perjudian sabung ayam. Dalam hal ini polisi berupaya 
mengubah pola pikir masyarakat, cara hidup dan cara mendapatkan pekerjaan 
yang dilaksanakan secara sistematis, terpadu, dan terarah untuk mencegah 
terjadinya tindak pidana perjudian sabung ayam.  
Usaha ini dilakukan cara mempersempit ruang gerak, mengurangi dan 
memperkecil pengaruh terhadap gejala-gejala yang menjurus sabung ayam. Dalam 
hal mempegaruhi pola hidup masyarakat belajar ilmu agama dan menjauhkan dari 
peliharaan ayam sabung. Hal-hal tersebut merupakan aspek-aspek dasar 
masyarakat untuk menjauhkan kehidupan berbasis perjudian. Untuk 




Kepolisian merupakan aparat penegak hukum yang mempunyai fungsi dan 
tugas sebagai pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat, dengan melakukan 
berbagai upaya dan tindakan, pencegahan maupun penanggulangannya agar 
anggota masyarakat tidak terjerat dalam kejahatan perjudian. Dalam hal ini, pihak 
Kepolisian melakukan tindakan antara lain dengan cara melakukan penyuluhan 
dan penerangan kepada masyarakat mengenai akibat dari perjudian sabung ayam 
secara sosial dan secara hukum harus dilakukan. Membina para masyarakat dalam 
meningkatkan kesadaran akan hukum dan meningkatkan ketaatan warga 
masyarakat terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan. 
                                                          
4
AKP Partono, Kepala Satuan Reskrim Polres Magetan, Wawancara Pribadi, Magetan, 20 Maret 
2017, Pukul 10.00 WIB  
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Sesuai dengan hasil penelitian penulis di Polres Magetan, AKP Partono, 
S.H., M.H. Kepala Satuan Reskrim Polres Magetan mengemukakan bahwa 
pihaknya selama ini sudah melakukan pencegahan dalam rangka meminimalisir 
tindak pidana perjudian Sabung Ayam. Untuk melakukan kegiatan tersebut pihak 
dari Kepolisian mengajak beberapa LSM untuk melaksanakan kegiatan tersebut 
mengenai akibat dari tindak pidana. Mengingat masyarakat sangat memerlukan 
informasi dan pemahaman mengenai tindak pidana perjudian sabung ayam serta 
akibat-akibat yang dapat ditimbulkan dari tindakan tersebut.
5
 
Upaya Polres Magetan di dalam mengungkap tindak pidana perjudian 
sesuai dengan hasil wawancara yang didapat dari penulis adalah sebagai berikut: 
(1) Melakukan penyelidikan dan mencari informasi, (2) Ikut bermain judi,  
(3) Melakukan penyamaran, (4) Melakukan pengintaian, (5) Menangkap 




Polisi telah melakukan kegiatan-kegiatan patroli dengan masuk keluar 
desa untuk mengamati gejala-gejala yang mencurigakan. Polisi datang ke tempat-
tempat yang dianggap rawan terjadinya pelaksanaan perjudian khususnya Judi 
Sabung Ayam. Patroli seperti ini sekurang-kurangnya dapat mencegah terjadinya 
pergerakan Judi Sabung Ayam. Memang selama ini sejak adanya Hand Phone 
sangat sulit untuk mendeteksi di mana lokasi perkumpulan warga untuk 
melakukan kegiatan perjudian Sabung Ayam. Masyarakat sangat mudah mengatur 
strategi untuk memantau pergerakan polisi. Para penjudi mengaturnya dengan 
menempatkan anak (remaja) dengan memakai HP untuk melihat pergerakan polisi 
dalam patroli, ke mana arah dan tujuan bergerak.
7
 
Polisi dalam memberantas Judi Sabung Ayam di Desa Kediren, 
Kecamatan Lembeyan, Magetan mengadakan patroli rutin. Patroli ini kami 
laksanakan sesuai keadaan. Patroli diberikan kesempatan mengunjungi Desa 
                                                          
5
AKP Partono, Kepala Satuan Reskrim Polres Magetan, Wawancara Pribadi, Magetan, 20 Maret 
2017, Pukul 10.35 WIB 
6
 AKP Partono, Kepala Satuan Reskrim Polres Magetan, Wawancara Pribadi, Magetan, 20 Maret 
2017, Pukul 10.50 WIB 
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dalam wilayah Kecamatan Lembeyan, Kabupaten Magetan demi mempersempit 
ruang gerak penjudi Sabung Ayam. Dalam melaksanakan patroli rutin biasanya 
kami hidupkan lampu sirine, agar dari kejauhan mereka sudah tahu kedatangan 
polisi. Tujuannya menghidupankan sirine ini tidak lain yaitu untuk mencegah 
sebelum terjadinya perjudian Sabung Ayam. Intinya kita giat melakukan patroli 




Kedua, tindakan persuasif (pendekatan). Pihak Kepolisian telah melakukan 
berbagai upaya untuk memberantas tindak pidana perjudian, salah satunya dengan 
cara melakukan pendekatan untuk memberantas perjudian Sabung Ayam. Di Desa 
Kediren, Kecamatan Lembeyan, Kabupaten Magetan. Pola pertama adalah 
mengajak Kepala Desa untuk sama-sama melihat pola kehidupan masyarakatnya. 
Di sini kami datang seperti minum kopi di warung bersama mereka sambil 
merokok dan membicarakan tentang bahaya Perjudian Sabung Ayam. Demikian 
juga dalam perjalanan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
berpartisipasi memberantas tindak pidana perjudian Sabung Ayam. Kami 
mengajak mereka sama-sama melindungi remaja mereka agar tidak terpengaruhi 
dengan Judi Sabung Ayam, karena Judi Sabung Ayam merupakan perbuatan yang 
dilarang oleh Syari’at Islam dan perbuatan yang tidak disukai Allah SWT. Yang 
terpenting bagi kami pihak Kepolisian adalah membuat pendekatan kepada 
masyarakat agar tidak melakukan tindak pidana perjudian Sabung Ayam.
9
 
Selanjutnya, dalam pendekatan ini kami juga mendapat masukan dari 
anggota masyarakat bahwa sebenarnya permainan Sabung Ayam itu belum tentu 
termasuk Judi. Karena ada sebagian anggota masyarakat melakukan Sabung 
Ayam sebagai suatu permainan saja. Menurut keterangan dari tokoh masyarakat 
memang benar pernyataan tersebut sabung ayam itu termasuk permainan. Akan 
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Ketiga, tindakan represif. Selain tindakan pencegahan, yang harus 
dilakukan adalah tindak represif atau tindakan yang dilakukan setelah terjadi 
kejahatan. Tindakan represif adalah suatu tindakan aktif yang dilakukan pihak 




Tindakan represif yang dilakukan harus sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan dan atas perintah atasan tertinggi di Kepolisian daerah tersebut. Selain 
dari pihak Kepolisian menurut penulis, bahwa pihak yang kejaksaan dan hakim 
juga mempunyai peran penting dalam upaya pencegahan terjadinya kejahatan. 
Penulis berpendapat bahwa kejaksaan harus betul-betul berkomitmen untuk 
memberantas kejahatan dengan meneruskan penyidikan dari Kepolisian dan 
melakukan penuntutan di hadapan majelis hakim pengadilan negeri. 
Tindakan dilakukan apabila adanya laporan dari masyarakat atau dari 
keanggotaan kami ada yang melihat kegiatan perjudian Sabung Ayam tersebut 
terjadi. Pihak Kepolisian langsung melakukan penggerebekan di tempat 
diadakannya perjudian tersebut dan menangkap setiap orang yang terlibat 
langsung dalam perjudian Sabung Ayam tersebut. Namun seringkali usaha ini 
gagal akrena danya bocoran bahwa tim dari pihak Kepolisian akan melakukan 
penggerebekan di tempat terjadinya perjudian Sabung Ayam itu berlangsung. 
Ironisnya yang membocorkan hal tersebut ialah dari anggota masyarakat tersebut. 
Karena mereka tidak mau apabila anak, saudara, keluarganya ada yang tertangkap 
oleh pihak Kepolisian. Hal ini merupakan kebiasaan masyarakat untuk 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Faktor-faktor yang 
menyebabkan pelaku melakukan tindak pidana perjudian sabung ayam dalam 
masyarakat di wilayah hukum Kabupaten Magetan: (a) Faktor lemahnya 
pengimplementasian ajaran agama, (b) Faktor lingkungan, (c) Faktor kebiasaan, 
(d) Faktor ekonomi, (e) Faktor lemahnya penegakan hukum, (f) Faktor niat dan 
kesempatan. Kedua, Untuk peran/upaya Kepolisian dalam penanggulangan tindak 
pidana perjudian sabung ayam dalam masyarakat di wilayah hukum Kabupaten 
Magetan adalah sebagai berikut: (a) Melalui tindakan preventif yang harus 
dilakukan oleh setiap elemen, di antaranya adalah individu, masyarakat dan 
kepolsiian. (b) Melalui tindakan persuasif yaitu suatu kegiatan mendekatkan diri 
dengan masyarakat yang dilakukan oleh anggota Kepolisian. (c) Melalui tindakan 
represif yang dilakukan oleh aparat penegak hukum yaitu Kepolisian. 
4.2. Saran  
Pertama, dalam upaya pencegahan dan penanggulangan tindak pidana 
perjudian sabung ayam, sebaiknya dalam pelaksanaan tugas masing-masing aparat 
penegak hukum melakukan koordinasi dan kerjasama dalam melaksanakan 
kegiatan, untuk tercapainya pengakan hukum yang baik. 
Kedua, pemerintah dan instansi terkait diharapkan agar memperhatikan 
dan memberikan sarana dan prasarana yang lengkap serta anggaran yang cukup 
untuk melakukan suatu kegiatan operasi terhadap tindak pidana perjudian sabung 
ayam. 
Ketiga, bagi masyarakat hendaknya lebih menyadari akan bahaya yang 
ditimbulkan dari bermain judi, masyarakat hendaknya juga dapat membantu, 
memberikan informasi mengenai adanya tindak pidana perjudian di sekitar 
lingkungannya kepada pihak Kepolisian. 
Keempat, bagi aparat Kejaksaan dan Pengadilan Negeri Kabupaten 
Magetan diharapkan untuk bersungguh-sungguh di dalam menerapkan aturan 
hukum mengenai tindak pidana perjudian yang ada di dalam Undang-Undang No. 
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7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian karena dengan begitu para pelaku dari 
tindak pidana perjudian sesuai dengan Pasal 303 dan Pasal 303 bis yang terdapat 
didalam KUHP dapat divonis atau dijatuhi hukuman yang seberat-beratnya sesuai 
dengan ketentuan pasal-pasal tersebut. 
 
Persantunan  
Saya mengucapkan terimakasih dan karya ilmiah ini saya persembahkan 
kepada: Pertama, orang tua saya tercinta yang tak pernah putus mendoakan saya. 
Kedua, dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan serta arahan 
tentang karya ilmiah ini. Ketiga, teman-teman dan sahabat terbaik saya yang 
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